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KATA PENGANTAR

Diketahui bahwa restorasi lahan terdegradasi merupakan salah satu usaha yang sangat diperlukan untuk
mengembalikan fungsi ekosistem dan keseimbangan lingkungan, namun perlu disadari bahwa upaya tersebut
membutuhkan waktu lama maupun biaya yang sangat mahal. JICA bekerjasama dengan Kementrian Kehutanan
menginisiasi kegiatan tersebut melalui proyek JICA-RECA yang dimulai tahun 2010. Terpilih lima Taman Nasional sebagai
area ujicoba untuk kegiatan tersebut.

Beberapa kegiatan inventarisasi dan eksplorasi jenis-jenis tumbuhan dilima taman nasional ujicoba restorasi
tersebut telah dilakukan. Sekitar 250 jenis tumbuhan asli di lima lokasi tersebut terpilih untuk disajikan dalam buku ini
yang meliputi 223 jenis pepohonan dan 27 jenis lainnya yang berupa perdu dan paku-pakuan. Pemilihan jenis-jenis tersebut
diutamakan sebagai tumbuhan lokal yang kedapatan tumbuh menyusun komunitas vegetasi alami di sekitar areal ujicoba
restorasi. Selain itu diinformasikan juga 7 jenis asing invasif (Invasive Alien Species) yang ditemukan di sekitar areal restorasi
yang keberadaannya mulai mengganggu keberadaan jenis lokal di sekitar areal restorasi.

Daftar jenis tersebut kemudian disusun mengikuti pengelompokan taksa berdasarkan buku terbitan van Steenis
(1987), Keng (1969) dan buku-buku flora lainnya terutama Flora Malesiana, Flora of Java, Jurnal-jurnal Taksonomi, maupun
informasi dari Internet dan disajikan berdasarkan alphabet suku, marga, dan jenisnya. Setiap jenis dilengkapi sinonim, nama
lokal, habitus, karakter singkat tentang bunga, buah, daerah persebarannya di dunia, maupun di lima lokasi taman nasional
ujicoba restorasi, serta informasi lainnya. Foto-foto yang sangat menarik dari masing-masing jenisnya diharapkan dapat
membantu para pembaca dalam mengenalnya.

Data dan informasi potensi dari setiap jenis yang disajikan dalam buku kecil ini diharapkan dapat dijadikan acuan
dalam memilih jenis-jenis yang tepat dan benar dalam upaya pengelolaan dan restorasi di kawasan konservasi di Indonesia.

Dengan diterbitkannya Buku Panduan Lapangan Jenis-Jenis Tumbuhan Restorasi ini diharapkan dapat membantu
para pengelola kawasan konservasi di Indonesia dalam hal pemilihan jenis-jenis tumbuhan yang akan digunakan untuk
kegiatan restorasi maupun rehabilitasi. Di sisi yang lain buku ini dapat bermanfaat bagi para peneliti, siswa, pengunjung dan
pemerhatilingkungan lainnya untuk dapatlebih mengenal dan menyayangi tumbuhan serta menyadarkan masyarakatluas




ii

akan pentingnya kekayaan flora di kawasan konservasi. Sehingga pada akhirnya mereka dapat menghargai dan ikut
berpartisipasi melestarikannya.

Pada kesempatan ini tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang telah membantu kelancaran
penyusunan buku ini, antara lain kepada Direktorat Jenderal PHKA Kementerian Kehutanan, Japan International
Cooperation Agency (JICA), Pusat Penelitian Biologi LIPI, Kepala Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
(TNBTS), Kepala Balai Taman Nasional Sembilang (TNS), Kepala Balai Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC), Kepala Balai
Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM), Kepala Balai Taman Nasional Manupeu Tanah Daru (TNMT), staff dan counterpart
TNBTS, staff dan counterpart TNS, staff dan counterpart TNGC, staff dan counterpart TNGM, staff dan counterpart TNMT,
Field Manager (FM) TNBTS, FM TNS, FM TNGC, FM TNGM, FM TNMT, Kelompok Kerja (Pokja) Restorasi TNBTS, Pokja
Restorasi TNS, Pokja Restorasi TNGC, Pokja Restorasi TNGM dan Pokja Restorasi TNMT, serta pihak-pihak lainnya yang tidak
dapatdisebutkan satu per satu.

Disadari bahwa, buku kecil ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran dan kritik yang membangun dari para
pembaca, kami harapkan. Akhirnya, kita semua berharap agar dapatlebih menyadari arti penting tumbuhan dalam menjaga
kelangsungan hidup manusia. Lebih baik menjaga daripada memperbaikinya.

Salam lestari

Jakarta, Januari 2014

Tim Penyusun
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PENDAHULUAN

Restorasi ekosistem merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memulihkan kembali suatu ekosistem yang
telah rusak atau terdegradasi. Kerusakan suatu ekosistem disebabkan oleh berbagai hal yang antara lain disebabkan oleh
kejadian alam seperti gunung meletus dan kebakaran hutan. Eksploitasi sumber daya alam oleh manusia seperti
pembakaran hutan, penambangan liar, illegal logging, pembabatan hutan mangrove untuk dijadikan tambak, perladangan
berpindah dan lain sebagainya mempunyai andil yang besar dalam rusaknya suatu ekosistem. Kerusakan ekosistem terjadi
pada kawasan konservasi yang dilindungi oleh undang undang maupun di luar kawasan konservasi.

Kegiatan restorasi di area konservasi yang terdegradasi memiliki nilai penting sebagai suatu usaha untuk
mengembalikan fungsi dan ekosistem hutan. Beberapa fungsi hutan yang sangat penting adalah fungsi hidrologi, ekologi dan
fungsi sosial masyarakat terutama terkait dengan masyarakat di sekitar kawasan hutan. Secara hidrologis, kegiatan restorasi
diharapkan dapat menciptakan kembali sumber sumber air sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat di sekitar kawasan.
Secara ekologis, kegiatan restorasi diharapkan dapat mengembalikan flora dan fauna asli sehingga akan membentuk kembali
suatu ekosistem yang memiliki fungsi perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan.

Keberhasilan dalam kegiatan restorasi sangat erat hubungannya dengan pemilihan jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai bibit untuk ditanam di area restorasi. Pemilihan jenis tumbuhan yang tepat dapat ditentukan berdasarkan data dasar
(database) jenis-jenis asli yang ditemukan di dalam area restorasi. Kriteria jenis asli (jenis lokal atau setempat) menjadi
sangat penting dan mendasar karena keberadaan jenis asli selain dapat mengembalikan fungsi ekologis flora dan fauna di
dalam ekosistem hutan, populasi jenisnya cenderung mulai langka. Kriteria jenis asli juga sangat penting untuk mencegah
kehadiran dan penyebaran jenis asing invasif (Invasive Alien Species) di dalam kawasan konservasi yang seringkali mendesak
dan bahkan menghancurkan jenis asli. Pada akhirnya kehadiran jenis asing akan menyebabkan bencana ekologi dalam suatu
ekosistem.

Di dalam buku kecil ini, disajikan jenis jenis tumbuhan lokal yang merupakan hasil koleksi dan identifikasi dari lima
kawasan taman nasional yang dijadikan kegiatan ujicoba restorasi JICA-RECA. Lima kawasan tersebut adalah Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru, Taman Nasional Gunung Ciremai, Taman Nasional Gunung Merapi, Taman Nasional
Manupeu Tanah Daru dan Taman Nasional Sembilang. Tiga dari taman nasional tersebut mewakili ekosistem hutan hujan
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Xviii

tropis pegunungan yaitu Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Taman Nasional Gunung Merapi dan Taman Nasional
Gunung Ciremai. Taman Nasional Manupeu Tanah Daru mewakili ekisistem hutan tropis monsoon sedangkan Taman
Nasional Sembilang mewakili ekosistem mangrove.

Di dalam lima kawasan taman nasional tersebut, tidak semua areal dilakukan eksplorasi jenis tumbuhannya. Areal
hutan yang masih utuh di sekitar areal restorasi merupakan areal utama yang dilakukan eksplorasi. Namun apabila di dekat
areal restorasi tidak terdapatlagi hutan yang utuh, maka kegiatan dilakukan pada areal lain yang masih utuh pada kawasan
taman nasional tersebut. Hal ini untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada hutan utuh yang dapat
dikembangkan untuk kegiatan restorasi.

Di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, kegiatan restorasi dilakukan di Resort Ranu Pani yang terletak pada
ketinggian 2.200 m dpl. Eksplorasi jenis tumbuhan dilakukan di sekitar areal restorasi dari ketinggian 1.800-2.400 m dpl. Di
Taman Nasional Gunung Ciremai kegiatan restorasi dilakukan pada tiga lokasi yang berbeda yaitu blok Lambosir, Seda dan
Karang Sari. Di kawasan ini eksplorasi jenis tumbuhan dilakukan pada ketinggian 600-1.300 m dpl. Di Taman Nasional
Gunung Merapi kegiatan restorasi dilakukan di dua lokasi yaitu di blok Ngablak Kabupaten Magelang dan blok Mriyan
Kabupaten Boyolali. Eksplorasi jenis tumbuhan dilakukan pada ketinggian 700-1.700 m dpl. Di Taman Nasional Manupeu
Tanah Daru kegiatan eksplorasi dilakukan pada ketinggian 100-300 m dpl. Di Taman Nasional Sembilang kegiatan eksplorasi
jenis tumbuhan dilakukan di kawasan hutan mangrove yang masih utuh di sekitar areal restorasi.

Sebagian besar jenis-jenis yang terekam telah digunakan sebagai bibit untuk ditanam di area restorasi. Beberapa
diantaranya merupakan jenis tumbuhan endemik dengan sebaran yang terbatas. Namun ada juga jenis-jenis dengan sebaran
yang cukup luas. Juga disajikan beberapa jenis yang merupakan jenis pendatang yang telah menghuni kawasan kepulauan
Indonesia. Bahkan beberapa jenis diantaranya telah menjadi jenis asing invasif (Invasive Alien Species) yang kehadiran telah
merusak ekosistem lokal.

Diharapkan kehadiran buku ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan oleh penentu kebijakan dalam pemilihan
jenis-jenis untuk kegiatan restorasi di area konservasi. Pemilihan jenis yang tepat diharapkan dapat mempercepat
pemulihan area terdegradasi di kawasan konservasi secara optimal dan untuk menghindari persebaran jenis asing di dalam
area konservasi.




Lithocarpus indutus (Blume)
Rehder.

FAGACEAE

Synonim : Quercus induta Blume., Synaedris
induta (Blume) Koidz. Pasania induta (Blume.)
S.Moore.

Nama lokal : Pasang (TNGM), Pasang Baturawa
(Sunda)

Habitus : Pohon, berukuran besar, tinggi sampai
45 m, diameter sampai 150 cm. Batang abu-abu
kecokelatan.

Daun : Tunggal, spiral, menjorong sampai

melanset, 5-7 cm x 17-21 cm, pangkal melancip,

ujung daun melancip, tepi daun rata, permukaan

atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda.
Perbungaan : Bulir pendek di ujung ranting
Bunga : Bunga jantan soliter atau menggerombol
2-3, bunga bentuk tandan.

Buah : Berbentuk kerucut, piringan buah lebih
cekung dan hampir menutupi buah.
Distribusi : Jawa bagian tengah dan barat.
Informasi lain : Dari hutan dataran rendah
sampai pegunungan, sampai 50-1800 mdpl.
Secara ekologis merupakan jenis tumbuhan
klimaks.




Lithocarpus sundaicus Rehder.

FAGACEAE

Synonim : Lithocarpus lamponga (Miq.) Rehder,
Lithocarpus pruinosa (Blume) Rehder, Lithocarpus
grandifrons (Kingex Hook.f)

Nama lokal : Pasang (Indonesia), Pasang Kapas,
Pasang Parengpeng (Sunda),

Habitus : Pohon, berukuran besar, tinggi sampai 30 m,
diameter sampai 100 cm. Batang abu-abu kecokelatan.
Daun : Tunggal, spiral, menjorong sampai- membundar,
4-6 cm x 10-16 cm, tepi daun rata, ujung daun
melancip, pangkal runcing, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda.

Perbungaan : Bulir pendek di ujung ranting

Bunga : Bunga Jantan menggerombol 3, bunga betina
jarang yang menggerombol.

Buah : Masak membulat telur sungsang atau memipih
panjang, diameter 2,5-3 cm, bewarna cokelat sampai
cokelat keunguan, piringan buah dangkal

Distribusi : Semenanjung Thailand, Semenanjung
Malaysia, Singapura, Sumatera, Jawa, Borneo, Filipina.
Di lima taman nasional ujicoba restorasi, jenis ini di
temukan di TNGC, TNGM, TNBTS.

Informasi lain : Dari hutan dataran rendah sampai
pegunungan, sampai 2600 m dpl. Secara ekologis
merupakan jenis tumbuhan klimaks.

Habitus
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Flacourtia rukam Zoll. & Moritz.

FLACOURTIACEAE

Synonim : Flacourtia edulis Grift., Flacourtia
euphlebia Merr.

Nama lokal : Rukem (TNGC)

Habitus : Pohon, berukuran sedang, tinggi
sampai 10 m, diameter sampai 20 cm, batang
abu-abu licin berduri.

Daun : Tunggal, spiral, menjorong, pangkal
melancip, ujung runcing,tepi bergerigi,
permukaan atas hijau mengkilap, permukaan
bawah hijau muda.

Perbungaan : Sedikit bunga pendek di ketiak

Habitus

daun.

Bunga : Kuning kehijauan, kelopak 4 jarang
sekali 3-6, tidak memiliki mahkota

Buah : Bulat sampai memulat telur
sungsang,diameter 2-2,5 cm, ketika muda hijau
terang sampai pink, atau ungu sampai kehitaman
saat matang

Distribusi: Wilayah Malesia, namun jarang
ditemukan di Maluku atau New Guinea.
Informasi lain : Secara ekologis merupakan

jenis tumbuhan klimaks.




Altingia excelsa Noronha

HAMAMELIDACEAE

Synonim : Liquidambar altingia Blume,

Nama lokal : Rasamala, Seludang (Ind),
Rasamala (TNGM)

Habitus : Pohon, berukuran besar, tinggi sampai
50 m, diameter sampai 150 cm

Daun : Tunggal, spiral, menjorong, 5,5-7 cm x
10-13 cm, pangkal membundar, ujung melancip,
tepi bergerigi, permukaan atas hijau tua
mengkilap, permukaan bawah hijau muda
Perbungaan : Bentuk bongkol tersusun dalam
tandan, bunga jantan dan betina terpisah, yang
jantan tersusun dalam tandan yang betina soliter.
Bunga : Tidak mempunyai kelopak, mahkota
cokelat muda, 4-8 tiap bongkol.

Buah : Bulat - hampir membulat, cokelat muda,
tangkai buah panjang, perkecambahan biji
epigeal.

Distribusi: Himalaya, Burma, Semenanjung
Malaysia, Sumatera, Jawa.

Informasi lain : 1000 biji kering/6 gram. Secara

ekologis merupakan jenis klimaks.




Gomphandra javanica Valeton

ICACINACEAE

Synonim : Stemonurus javanicus Blume.
Habitus : Pohon, berukuran sedang, tinggi
sampai 12 m, diameter sampai 15 cm, batang
abu-abu gelap.

Daun : Tunggal, berseling, menjorong,3-6 cm x
6-12 cm, pangkal membundar, ujung melancip,
tepi rata, permukaan atas hijau licin, permukaan
bawah hijau keputihan.

Perbungaan : Malai pendek, di ketiak daun,
bunga jantan dan betina terpisah.

Bunga : Mahkota putih terang 4-5 mm. Bunga
jantan : tangkai sari berbentuk pita, lebar, 5-15
bunga, pada bagian ujung terdapat rambut-
rambut. Bunga betina : 3-5 bunga, kelopak
dengan rambut halus, mahkota hijau terang.
Buah : Pelok, lonjong sampai bulat memanjang,
hijau muda, ukuran buah 0,6-1 cm x 2-2,5 cm.
Distribusi : Jawa, di lima taman nasional ujicoba
restorasi, jenis ini ditemukan di TNGC dan
TNGM.

Informasi lain : Secara ekologis merupakan

jenis tumbuhan klimaks.




Gomphandra mappioides Valeton

ICACINACEAE

Synonim : Gomphandra australiana var. celebica
Valeton.

Nama lokal : Tibbu (TNMT)

Habitus : Pohon, berukuran sedang, tinggi
sampai 12 m, diameter sampai 15 cm, batang
abu-abu terang.

Daun : Tunggal, berseling, menjorong 4-8 cm x
7-14 cm, pangkal membundar, ujung daun
membuntut, tepi rata, permukaan atas hijau licin,
permukaan bawah hijau muda.

Perbungaan : Malai pendek, di ketiak daun.
Bunga : Mahkota bewarna putih.

Buah : Pelok, hijau muda.

Distribusi : Jawa, Kepulauan Sunda Kecil.
Informasi lain : Secara ekologis merupakan jenis

tumbuhan klimaks.




Platea excelsa Blume

ICACINACEAE

Synonim : Platea microphylla Sleumer, Platea
parviflora Koord .& Valeton, Platea philippinensis
Merr.

Nama lokal : Gempel (Jawa), Ki Kadanca
(Sunda)

Habitus : Pohon, berukuran besar, tinggi sampai
30 m, diameter sampai 60 cm.

Daun : Tunggal, berseling, menjorong sampai
membundar-melanset, 3-5,5 cm x 7-11 cm,
pangkal lancip, ujung tumpul, tepi rata,
permukaan atas hijau mengkilap, permukaan
bawah abu-abu.

Perbungaan : Malai di ketiak daun, Bunga
jantan dan betina terpisah.

Bunga : Bunga jantan 3-5 cm, berwarna kuning
kehijauan pucat, bakal buah pada bunga betina
gundul.

Buah : Pelok, bulat telur, hijau gelap, diameter
sampai 2,5 cm, kelopak persisten 5

Distribusi: Jawa dan area Malesia bagian timur,
menuju Kepulauan Bismarck (New Britain).Di
lima taman nasional ujicoba restorasi jenis ini di
temukan di TNBTS.

Informasi lain : Secara ekologis merupakan

jenis tumbuhan klimaks.




Engelhardtia spicata Blume

JUGLANDACEAE

Synonim : Engelhardtia aceriflora (Reinw.) Blume,
Engelhardtia colebrookeana Lindl. ex wallich.,
Engelhardtia esquirolii Lev.

Nama lokal : Danglu (TNBTS), Sawa, Klawer, Klewer
(TNGM)

Habitus : Pohon, berukuran besar, tinggi sampai 35 m,
diameter sampai 80 cm, batang coklat abu-abu.

Daun : Majemuk, spiral, 4-17 pinak daun, pinak daun
membulat sampai melanset, pangkal membundar tidak
simetris, ujung runcing, tepi rata, permukaan atas hijau
tua, permukaan bawah hijau muda.

Perbungaan : Bulir. Bunga jantan dan betina terpisah.

Bunga : Bunga jantan perianth 5-6 bagian, memiliki
rambut pendek, bunga betina seperti buntut kucing
dengan rakis bersisik.

Buah : Samara, dengan 3 sayap, hijau ketika muda dan
cokelat ketika masak.. Biji kecil bewarna cokelat
kehiataman. Di bagian pangkal memiliki banyak
rambut halus.

Distribusi : India bagian utara, Indo China, Hainan,
Thailand, Semenanjung Malaysia, Sumatera, Jawa,
Borneo, Filipina dan Kepulauan Sunda Kecil. Di lima
taman nasional ujicoba restorasi jenis ini di
temukan di TNGM dan TNBTS.

Informasi lain : Secara ekologi merupakan jenis
tumbuhan klimaks.

Daun dan bunga

Habitus

Rangkaian Bunga




Beilschmeidia madang Blume

LAURACEAE

Synonim : Beilschmeidia malaccensis
(Meissn.)Hook.f,, Beilschmeidia curtisii Gamble.,
Beilschmeidia scorthechinii Gamble

Nama lokal : Huru Madam (TNGC)

Habitus : Pohon, berukuran sedang, tinggi
sampai 24 m, diameter sampai 50 cm, batang
abu-abu.

Daun : Tunggal, spiral, menjorong sampai lanset,
ukuran daun 7-10 cm x 17-28 cm, tepi rata, ujung
melancip, pangkal meruncing, permukaan atas
hijau tua, permukaan bawah hijau gelap.
Perbungaan : Malai di ketiak daun. Tangkai
perbungaan 1-3 mm.

Bunga : Perhiasan bunga putih kekuningan,
hampir gundul

Buabh : Beri, bulat.

Distribusi: Semenanjung Malaysia, Singapura,
Simeuleu, Bangka dan Jawa bagian barat.
Informasi lain : Secara ekologi merupakan jenis
tumbuhan subklimaks dan terdapat pada hutan
dataran rendah sampai pegunungan pada

ketinggian 1250 m dpl.




Cinnamomum iners Reinw. ex Blume

LAURACEAE

Synonim : Cinnamomum eucalyptoides T.Nees,
Cinnamomum nitidum Blume., Cinnamomum
paraneuron Miq.

Nama lokal : Kayu Teja (Indonesia), Huru gading,

Sintok Lancing (Sunda), Kiteja (TNGC),
Habitus : Pohon, berukuran sedang, tinggi
sampai 24 m, diameter sampai 60 cm, batang
abu-abu kecokelatan.

Daun : Tunggal, berhadapan atau hampir
berhadapan, menjorong, 2-6 cm x 7-17 cm,
pangkal melancip, ujung runcing,tepi rata,
permukaan atas hijau, permukaan bawah abu-
abu, daun muda bewarna merah muda.

Perbungaan : Malai di ketiak daun atau di ujung
ranting

Bunga : Kadang-kadang sebagian uniseksual,
memiliki banyak rambut halus.

Buabh : Pelok, bulat telur hijau ketika muda,
kehitaman ketika tua, memiliki kelopak yang
persisten bewarna hijau.

Distribusi: India, Myanmar, Indo-China, Thailand,
Semenanjung Malaysia, Sumatera, Jawa, Borneo,
Sulawesi dan Filipina bagian selatan.

Informasi lain : Secara ekologis merupakan
tumbuhan sub klimaks, ditemukan pada hutan
primer maupun sekunder pada hutan dataran
rendah maupun pegunungan.

Daun muda




